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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. FDR, NPF, APB, PDN, REO dan FACR secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel ROA pada Bank Umum Syariah 

Devisa selama periode Triwulan I Tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV 

Tahun 2018. Besar pengaruhnya variabel FDR, NPF, APB, PDN, REO dan 

FACR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA adalah sebesar 73,6 persen dan sisanya sebesar 26,4 persen disebabkan 

oleh variabel lain diluar penelitian. Dengan demikian hipotesis yang pertama 

menyatakan bahwa FDR, NPF, APB, PDN, REO dan FACR secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Syariah Devisa telah diterima. 

2. FDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah Devisa selama periode Triwulan I Tahun 

2013 sampai dengan Triwulan IV Tahun 2018. Besar pengaruhnya variabel 

FDR terhadap ROA adalah sebesar 7,02 persen. Dengan demikian hipotesis 

yang kedua menyatakan bahwa FDR secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Devisa telah 

ditolak. 
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3. NPF secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Syariah Devisa selama periode Triwulan I Tahun 2013 

sampai dengan Triwulan IV Tahun 2018. Besar pengaruhnya variabel NPF 

terhadap ROA adalah sebesar 34,69 persen. Dengan demikian hipotesis yang 

keempat menyatakan bahwa NPF secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Devisa telah 

diterima. 

4. APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah Devisa selama periode Triwulan I Tahun 

2013 sampai dengan Triwulan IV Tahun 2018. Besar pengaruhnya variabel 

APB terhadap ROA adalah sebesar 9,12 persen. Dengan demikian hipotesis 

yang kelima menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Devisa 

telah ditolak. 

5. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah Devisa selama periode Triwulan I Tahun 

2013 sampai dengan Triwulan IV Tahun 2018. Besar pengaruhnya variabel 

PDN terhadap ROA adalah sebesar 0,52 persen. Dengan demikian hipotesis 

yang keenam menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Devisa telah ditolak. 

6. REO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Syariah Devisa selama periode Triwulan I Tahun 2013 

sampai dengan Triwulan IV Tahun 2018. Besar pengaruhnya variabel REO 



91 

 

terhadap ROA adalah sebesar 68,55 persen. Dengan demikian hipotesis yang 

ketujuh menyatakan bahwa REO secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Devisa telah 

diterima. 

7. FACR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah Devisa selama periode Triwulan I Tahun 

2013 sampai dengan Triwulan IV Tahun 2018. Besar pengaruhnya variabel 

FACR terhadap ROA adalah sebesar 0,72 persen. Dengan demikian hipotesis 

yang kedelapan menyatakan bahwa FACR secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Devisa 

telah ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan ini masih banyak 

memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat tiga variabel yang memiliki 

pengaruh tidak sesuai dengan teori yaitu FDR, APB, dan FACR. 

2. Adanya kendala pada pengambilan data pada situs Otoritas Jasa Keuangan 

dikarenakan kurang lengkap sehingga harus mengambil data dari situs 

perbankan yang menjadi sampel pada penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, 

maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi Bank 
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a. Kepada bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata ROA  

terendah yaitu Bank Panin Dubai Syariahsebesar 0,48 disarankan untuk 

meningkatkan persentase laba sebelum pajak dengan persentase yang lebih 

tinggi dibanding peningkatan persentase rata-rata total asset sehingga ROA 

bank meningkat. 

b. Kepada bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata REO 

tertinggi yaitu Bank BRI Syariah sebesar 90,52 disarankan untuk 

menekankan efisiensi biaya operasional dan meningkatkan pendapatan 

operasional sehingga laba bank meningkat dan ROA pada bank juga 

meningkat.  

c. Kepada bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata NPF 

tertinggi yaitu Bank BRI syariah sebesar 4,71 disarankan untuk menekankan 

pembiayaan bermasalah dengan persentase lebih kecil dibandingkan dengan 

total pembiayaan sehingga laba bank meningkat dan ROA juga meningkat.  

2. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil judul yang sejenis, sebaiknya 

menambah periode penelitian menjadi lebih panjang sehingga dengan harapan 

agar memperoleh hasil penelitian yang lebih panjang sehinga memperoleh hasil 

penelitian yang baik. Disarankan juga untuk menggunakan variabel bebas yang 

lebih banyak dari penelitian ini. 
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